BAB IlII
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research. Penelitian tindakan kelas
merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta
didik dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja
dimunculkan.' Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif,
yakni penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini
berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan
menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata lain
penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi
mengenai keadaan yang ada.’

Hal ini sesuai dengan definisi dari penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain,
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai

! Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 11.
? Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 27.

42



43

metode alamiah.® Partisipatif artinya peneliti dibantu teman sejawat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengatasi suatu permasalahan di dalam kelas, yaitu kurangnya
motivasi siswa dalam pembelajaran IPS.

Pada pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, peneliti
menggunakan model Kurt Lewin yang menyatakan bahwa dalam satu siklus
terdiri atas empat langkah pokok, yaitu: perencanaan (planning), aksi atau

tindakan (acting), observsi (observing), refleksi (reflecting).*

Identifikasi
masalah

Perenncanaan

(planning)

Refleksi

Tindakan

Siklus |

(reflecting

(acting)

Observasi

(observating)

Siklus 11
Perencanaan

ulang

Dst
Gambar: Model Kurt Lewin

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), 6.

* Rido Kurnianto, et al., Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Aprinta Surabaya, 2009), 5-7.
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Secara keseluruhan empat tahapan dalam Penelitian Tindakan Kelas
tersebut membentuk suatu siklus penelitian tindakan kelas yang digambarkan
dalam bentuk spiral. Untuk mengatasi suatu masalah, mungkin diperlukan lebih
dari satu siklus. Siklus-siklus tersebut saling terkait dan berkelanjutan. Siklus
kedua, dilaksanakan bila masih ada hal-hal yang kurang berhasil dalam siklus
pertama. Siklus ketiga, dilaksanakan karena siklus kedua belum mengatasi
masalah, begitu juga siklus-siklus berikutnya. Sebelum melakukan penelitian
tindakan kelas ini, peneliti melakukan observasi awal untuk : menemukan
masalah, melakukan identifikasi masalah, menentukan batasan masalah,
menganalisis masalah dengan menentukan faktor-faktor yang diduga sebagai
penyebab utama terjadinya masalah, merumuskan gagasan-gagasan pemecahan
masalah dengan merumuskan hipotesis-hipotesis tindakan sebagai pemecahan,
menentukan pilihan hipotesis tindakan pemecahan masalah, merumuskan judul
perencanaan kegiatan pembelajaran berbasis PTK.”

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Tempat penelitian : Penelitian ini dilakukan di kelas IV MI Raudlatul
Muta’allimin Tegalrejo Lamongan
2. Waktu penelitian : Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap,
3. Subjek Penelitian : Siswa kelas IV sebanyak 10 siswa yang terdiri dari 6 siswa
laki-laki, dan 4 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan di MI Raudlatul

Muta’allimin Tegalrejo Lamongan.

® Rido Kurnianto, Penelitian, 8-12.
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C. Variabel yang Diselidiki

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga variabel, diantaranya:

1. Variabel input : Siswa kelas IV MI Raudlatul Muta’allimin Tegalrejo
Lamongan.
2. Variabel proses : Penerapan strategi Team Quiz (kuis kelompok) dalam

materi perkembangan teknologi
3. Variabel output : Peningkatan motivasi belajar materi perkembangan
teknologi.
D. Rencana Tindakan
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas dengan model Kurt Lewin.
1. Pra Siklus
Pada tahapan ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah
mengidentifikasi masalah dengan melakukan pengamatan, yakni
a. Pengamatan proses kegiatan pembelajaran
b. Wawancara terhadap guru IPS
c. Penyebaran angket kepada siswa kelas IV MI Raudlatul Muta’allimin.
2. Siklus1
a. Menyusun Perencanaan (planning)
Pada tahap perencanaan ini, kegiatan yang harus dilakukan peneliti
adalah:

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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2) Mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di
kelas

3) Mempersiapkan instrument untuk merekam dan menganalisis data
mengenai proses dan hasil tindakan

Melaksanakan tindakan (acting)

Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan
pada RPP dalam situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Di bawah ini adalah RPP selama pembelajaran dalam siklus |
berlangsung:

Tabel 3.1
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1

waktu Kegiatan

10 menit | Kegiatan Pendahuluan

1. Memberi salam, menanyakan keadaan peserta didik,
dan mengabsen

2. Berdo’a/membaca surat-surat pendek (Q.S. Al-
Fatihah dan Q.S. Al-Insyiroh)

3. Appersepsi : guru melakukan tanya jawab dengan
siswa “ anak-anak pernahkah kalian melihat alat
untuk produksi, komunikasi atau transportasi?”.

4. Motivasi : diberikan yel-yel, kalau guru mengatakan
kelas IV, maka peserta didik menjawab : saya bisa,
pasti bisa, Allahu Akbar.
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5.

Menyampaikan tujuan dan kegiatan

50 menit

Kegiatan inti

1.

2
3.
4

10.

Guru memilih topik ke dalam tiga segmen

. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok

Siswa dijelaskan tata cara pembelajaran

. Siswa diperlihatkan materi perkembangan teknologi

menggunakan media gambar dari masa lalu dan masa
sekarang

Siswa menyimak penjelasan materi secara singkat
dari media gambar.

Kelompok A diminta untuk menyiapkan pertanyaan
dengan jawaban singkat, sementara kelompok B, dan
kelompok C menggunakan waktu untuk memeriksa
catatan mereka.

Segmen pertama, kelompok A menjadi pemimpin
kuis dan memberikan pertanyaan dengan jawaban
singkat ke kelompok B, jika kelompok B tidak dapat
menjawab, pertanyaan dilempar ke kelompok C.
Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok
C, jika kelompok C tidak dapat menjawab, lemparkan
kepada kelompok B. sampai pertanyaan habis.
Segmen kedua giliran kelompok B yang menjadi
pemimpin kuis dan memberikan pertanyaan seperti
proses kelompok A.

Segmen ketiga giliran kelompok C yang menjadi
pemimpin kuis dan memberikan pertanyaan dengan

jawaban singkat seperti proses kelompok A dan B.




C.

48

11. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika ada
materi yang kurang jelas pada sesi kuis yang telah

dilaksanakan

10 menit | Kegiatan penutup

1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang baru
dipelajari

2. Siswa bersama guru mengadakan releksi terhadap
proses dan motivasi belajar siswa dengan
menyampaikan kesan dan saran-saran  untuk
keberhasilan pembelajaran berikutnya.

3. Siswa diberikan tindak lanjut berupa pemberian tes
tertulis

4. Pelajaran di akhiri dengan salam.

Melaksanakan pengamatan (observing)
Pada tahap pengamatan ini, beberapa hal yang harus dilakukan

peneliti adalah:

1) Mengamati sikap dan perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran

2) Mengamati sikap dan perilaku guru dalam menyampaikan dan
penguasaan materi dalam kegiatan pembelajaran

3) Memantau kegiatan diskusi atau kerja sama antar siswa-siswi dalam

kelompok
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4) Mengamati pemahaman tiap-tiap anak tehadap penguasaan materi
pembelajaran, yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK
d. Melakukan refleksi (reflecting)
Pada tahap ini yang harus dilakukan peneliti adalah:
1) Mencatat hasil observasi
2) Mengevaluasi hasil observasi
3) Menganalisis hasil pembelajaran
4) Mencatat kelemahan-kelemahan untuk di jadikan bahan penyusunan
rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK dapat dicapai
3. Siklus 11
Dalam siklus 1l mengadakan perencanaan ulang pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan pada siklus | dan penetapan alternatif pemecahan masalah, serta
mengembangkan tindakan, pengamatan dan refleksi dari siklus |
a. Tindakan (acting)

Melaksanakan pembelajaran IPS materi perkembangan teknologi
dengan menggunakan strategi Team Quiz sesuai Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dari hasil siklus |.

b. Pengamatan (observing)
1) Mengamati sikap dan perilaku siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran pada siklus I1.
2) Mengamati sikap dan perilaku guru dalam menyampaikan dan

penguasaan materi dalam kegiatan pembelajaran
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3) Memantau kegiatan diskusi siswa-siswi dalam menerangkan materi
antar sesama teman.

4) Mengamati tingkat kesukaran pemahaman masing-masing anak
terhadap penguasaan materi pembelajaran yang telah dirancang sesuai
dengan tujuan PTK pada siklus I1.

c. Refleksi (reflection)

Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus Il serta diskusi dengan
guru yang lain untuk mengevaluasi dan membuat kesimpulan atas
pelaksanaan pembelajaran IPS materi perkembangan teknologi dengan
menggunakan strategi Team Quiz dalam meningkatkan motivasi belajar
mata pelajaran IPS setelah dilaksanakan rangkaian kegiatan mulai dari
siklus | sampai siklus II.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Data
Data ialah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang
menunjukkan fakta.® Adapun data yang diambil dalam penelitian ini meliputi
dua macam:
a. Data kuantitatif
Yaitu data yang berwujud angka-angka. Data kuantitatif dalam

penelitian ini bisa didapatkan dari data jumlah siswa, hasil angket

® Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), 5.
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motivasi belajar siswa, serta prosentase dari instrument aktivitas guru dan
aktivitas siswa.
b. Data kualitatif
Yaitu data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka.’
Adapun yang termasuk dalam data kulitatif pada penelitian ini adalah data
yang di dapat peneliti dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
IPS, tentang aktivitas guru dan juga aktivitas siswa.

Pada Penelitian Tindakan Kelas ini, digunakan analisis deskriptif
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk
mengetahui motivasi belajar yang dicapai siswa juga untuk mengetahui respon
siswa terhadap kegiatan serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.®
2. Cara Pengumpulan Data dan Instrument Pengumpulan Data

a. Wawancara
Secara umum Yyang dimaksud wawancara adalah cara
menghimpun bahan-bahan yang dilaksanakan dengan melakukan
tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah
serta tujuan yang telah dilakukan. Peneliti mengadakan wawancara

yang dijadikan sebagai subyek penelitian yaitu guru kelas IV MI

” Anggoro Toha, Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 36.
¥ Lexy J. Moleong, Metodologi, 6.
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Raudlatul Muta’allimin Tegalrejo Lamongan, yakni Ibu Ana Fitria,

S.Pd, teknik wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data

tentang nilai hasil belajar, keaktifan dan motivasi belajar siswa materi

perkembangan teknologi sebelum dilakukan kegiatan PTK.

Instrumennya sebagai berikut:

1) Pra Siklus

Format panduan wawancara guru

a)

b)

d)

Strategi apa yang ibu biasa terapkan dalam pembelajaran IPS
di kelas?

Berapa banyak siswa yang mencapai KKM?

Bagaimana motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses
belajar mengajar IPS materi perkembangan teknologi?
Kesulitan apa yang ibu alami dalam proses belajar mengajar

IPS materi perkembangan teknologi?

Pedoman wawancara siswa

a)

b)

Apakah dalam pembelajaran guru menggunakan strategi atau
media pada materi perkembangan teknologi?

Apakah kamu senang dengan cara guru saat mengajar materi
perkembangan teknologi di kelas?

Apa vyang menyebabkan kamu merasa bosan dalam

pembelajaran IPS materi perkembangan teknologi di kelas?

% Anas Sudijono,

Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 82.
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d) Apakah saat pembelajaran berlangsung guru memberikan
hadiah bagi siswa yang berprestasi?

Siklus I dan Siklus 11

Pedoman wawancara guru

a) Bagaimana kesan ibu dengan strategi Team Quiz untuk
pembelajaran IPS materi perkembangan teknologi?

b) Bagaimana motivasi belajar siswa dalam materi perkembangan
teknologi setelah diterapkan strategi Team Quiz

c) Kesulitan apa yang ibu temukan ketika menggunakan strategi
Team Quiz pada materi perkembangan teknologi?

d) Bagaimana kondisi siswa setelah diterapkannya strategi Team
Quiz dalam pembelajaran?

Pedoman wawancara siswa

a) Bagaimana kesan kamu dalam pembelajaran IPS materi
perkembangan teknologi setelah menggunakan strategi Team
Quiz?

b) Bagaimana pendapatmu tentang cara penyampaian guru dalam
menerangkan materi  perkembangan teknologi dengan
menggunakan strategi Team Quiz?

c) Apakah kamu puas dengan materi perkembangan teknologi

yang kamu peroleh di kelas?
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b. Observasi

Dalam kegiatan pengamatan, peneliti dan guru mengumpulkan
serta menyusun data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Dalam
pengamatan ini digunakan dua lembar pengamatan, yaitu lembar
pengamatan aktivitas siswa yang digunakan untuk merekam aktivitas
siswa dalam pembelajaran dan lembar pengamatan pengolahan
pembelajaran aktif dengan strategi Team Quiz ( kuis kelompok) yang
dilaksanakan guru dan peneliti.

Dalam penelitian ini digunakan dua lembar observasi yaitu
lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. Lembar observasi
guru digunakan sebagai pedoman peneliti dalam melakukan observasi
pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan lembar observasi siswa
digunakan pada setiap pembeljaran sehingga kegiatan observasi tidak

terlepas dari konteks permasalahan dan tujuan penelitian.

Tabel 3.2
Lembar Observasi Aktifitas Guru
_ Skor
No Kegiatan
11234
1 | Membuka pelajaran

a. Menarik perhatian
b. Menunjukkan kaitan

c. Menyampaikan tujuan

Penguasaan materi ajar

a. Orientasi, dan bahasa (sederhana dan jelas).
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b. Sistematika dan variasi penjelasan.

c. Keluasan materi ajar.

Strategi yang digunakan

a. Kesesuaian strategi Team Quiz dengan indikator
pembelajaran.

b. Kesesuaian strategi Team Quiz dengan karakter
peserta didik.

c. Kesesuaian strategi Team Quiz dengan karakter
materi ajar.

d. Variasi strategi.

Performance

a. Suara intonasi, nada, dan irama.
b.Posisi dan gerakan guru.

c. Pola interaksi perhatian pada siswa.

d. Ekspresi roman muka.

Media, bahan, sumber pembelajaran(MBSP)

a. Kesesuaian MBSP dengan indikator pembelajaran.

b. Kesesuaian MBSP dengan karakter materi ajar.
c. Kesesuaian MBSP dengan karakter peserta didik.
d.Variasi MBSP

Bertanya

a. Pertanyaan jelas dan konkrit.

b. Pertanyaan memberikan waktu berfikir.
c. Pemerataan pertanyaan pada siswa.

d. Pertanyaan sesuai indikator kompetensi.

Reinforment(memberi penguatan)
a. Penguatan verbal.
b. Penguatan non verbal.
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c. Variasi penguatan.
d. Feed back.

Menutup pembelajaran

a. Memberi reward / penghargaan pada siswa.
b. Menarik kesimpulan.

c. Memberi dorongan psikologis.

d. Mengevaluasi.

Skor perolehan

Persentase = x100= — x100=

Skor maksimal 32

Keterangan:

1

2

D

= Sangat tidak baik
= Tidak baik

= Baik

= Sangat baik

Tabel 3.3

Lembar Observasi Aktifitas Siswa

No

Pengamat

Indikator / Aspek Yang Diamati

Skor Penilaian

1 2 3

Skor

Siswa merespon apersepsi/motivasi yang

diberikan oleh guru.

Siswa mendengarkan saat tujuan pembelajaran

disampaikan.

Siswa memusatkan perhatian pada materi

pembelajaran yang dipelajari.
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4. | Siswa antusias ketika guru memberikan
penjelasan pembentukan kelompok belajar
bermain Team Quiz.

5. | Siswa antusias ketika diperkenalkan dan
dijelaskan oleh guru dari media gambar alat-
alat teknologi.

6. | Siswa berdiskusi materi perkembangan
teknologi dengan bermain Team Quiz.

7. | Siswa bekerjasama dalam setiap segmen
dengan tertib.

8. | Siswa menjawab setiap pertanyaan dengan
lantang.

9. | Siswa memberi tanggapan saat guru mengecek
pemahaman.

10. | Siswa mengerjakan dengan tertip saat
dilaksanakan tes evaluasi tertulis perorangan
oleh guru.

11. | Siswa merespon kesimpulan materi
pembelajaran yang disampaikan guru.

Skor perolehan
Persentase = x 100 = — x 100 =

Skor Maksimal

Keterangan : 1 =tidak baik
2 =cukup

3 =sangat baik
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c. Angket

Angket ialah daftar pertanyaan atau pernyataan yang dibagikan
kepada peserta didik dan di isi, yang fungsinya untuk mengetahui
respon siswa terhadap motivasi belajar siswa mata pelajaran IPS
materi perkembangan teknologi sebelum dan sesudah penerapan
strategi Team Quiz.

Angket yang digunakan adalah angket tertutup, dengan
alternative jawaban yaitu setuju, kurang setuju dan tidak setuju.

Tabel 3.4
Angket Motivasi Belajar Siswa

Pilihan jawaban

No. Pernyataan _ | Kurang | Tidak | Jumlah
Setuju ) )
setuju | setuju
1. | Saya rajin ke sekolah terutama mata
pelajaran IPS
2. | saya senang mencari informasi
perkembangan teknologi, karena bisa
memperkaya ilmu,
3 Saya merasa tidak mampu
menyelesaikan setiap tugas dalam
pembelajaran perkembangan teknologi
ini.
4 Pertama kali saya melihat materi

perkembangan teknologi ini, saya

percaya bahwa pembelajaran ini mudah

bagi saya
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Materi pembelajaran ini lebih sulit

dipahami daripada yang saya harapkan.

Materi perkembangan teknologi
pembelajaran IPS ini sangat menarik
perhatian

Terdapat cerita, gambar atau contoh
tentang alat-alat teknologi yang
menunjukkan kepada saya bagaimana
manfaat materi pembelajaran ini bagi

saya.

Saya dapat belajar lebih giat lagi setelah
menggunakan strategi Team Quiz pada

materi ini.

Sedikitpun saya tidak memahami materi
perkembangan teknologi dalam

pembelajaran ini

10

Isi materi IPS ini akan bermanfaat bagi

saya

11

Materi perkembangan teknologi ini
kurang menarik bagi saya

12

Materi pembelajaran ini terlalu sulit bagi

saya

13

Saya merasa puas dengan apa yang saya
peroleh dari materi perkembangan

teknologi pembelajaran IPS ini.

14

Guru menggunakan strategi mengajar
yang menarik seperti berdiskusi dengan

Team Quiz.
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15

Saya sering melamun pada materi
perkembangan teknologi saat

pembelajaran di kelas

16

Setelah mempelajari IPS materi
perkembangan teknologi ini beberapa
saat, saya percaya bahwa saya akan

berhasil dalam tes.

17

Materi pelajaran dalam IPS kurang
menarik saat guru menjelaskan materi

dengan ceramah

18

Dengan adanya hadiah dari guru
membuat saya lebih semangat untuk
belajar dengan menggunakan strategi

Team Quiz

19

Saya senang dan yakin bisa belajar lebih
baik saat belajar berdiskusi Team Quiz

bersama teman

20

Saya tidak memiliki jadwal belajar IPS

di rumah

Jumlah

Adapun untuk menghitung prosentase motivasi siswa, digunakan rumus

sebagai berikut:

lah nilai
_ Jumlah nilai % 100

a Jumlah siswa

Keterangan: P = angka presentase
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Tabel 3.5
Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar
Item
No. Aspek Jumlah
Positif Negative

1. Percaya diri 4,16, 19, 3,5 5
2. Perhatian 1,6,7, 14,18 11, 15, 17 8
3. Usaha 2,8,10,13 9,12, 20 7

Jumlah 12 8 20

d. Dokumentasi
Dokumentasi diperoleh dari hasil lembar observasi, lembar
wawancara, catatan lapangan, daftar siswa, tes belajar, rekapitulasi
permasalahan peserta didik dan foto-foto terhadap segala hal selama
proses pembelajaran.
Indikator Kinerja
Dalam PTK ini yang akan dilihat indikator kinerjanya selain siswa adalah
guru, karena guru merupakan fasilitator yang sangat berpengaruh terhadap kinerja
siswa.
Hasil penelitian tindakan kelas ini tercapai sesuai dengan harapan bila dalam
penelitian ini:
1. Minimal 80 skor siswa dan guru, dalam penerapan strategi Team Quiz sebagai

strategi pembelajaran yang efektif untuk peningkatan motivsai siswa dan
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peningkatan aktivitas guru, dalam hal ini ditandai dengan meningkatnya hasil
observasi aktivitas guru dan siswa

2. Prosentase motivasi siswa mencapai skor minimal 80.



